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ABSTRAK

Rumah tangga yang harmonis merupakan suatu rumajgdaideal yang
menjadi idaman setiap manusia yang berumah tanggaukla bumi ini. Untuk
mewujudkan rumah tangga harmonis diperlukan upggera yang harus dilakukan
oleh seseorang yang akan membina rumah tanggatigegda saat memilih jodoh
yang baik untuk dijadikan pasangan hidup, melakukmminangan, sampai
kemudian pada saat menikah dan membangun suatuhrtengga. Semua hal
tersebut harus didasarkan pada ajaran agama (ISlymya tersebut tidak terhenti
sampai di situ saja. Supaya rumah tangga selakordisikan dengan baik dan
sempurna, maka terpenuhinya kebutuhan lahir darhihatyang merupakan
komponen yang harus selalu dijaga keberadaannya.

Pengamal shalawat wahidiyah sebagai organisasaldasagamaan, memiliki
suatu upaya untuk mewujudkan rumah tangga harmopiaya tersebut merupakan
pengaplikasian ajaran shalawat wahidiyai'ti Kulla dzi Haggin Haggahdalam
kehidupan rumah tangga. Sehingga prinsip dan tujaampernikahan dapat tercapai.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalahfield research
(penelitian lapangan). Data yang diperlukan dikulkgou melalui wawancara
mendalam iQ-depth intervielw Pendekatan yang peyusun gunakan adalah
pendekatan normatif (nas Al-Qur’an dan hadis).

Berdasarkan metode yang penyusun gunakan, hastlifem terhadap
keharmonisan rumah tangga pasangan suami istriapeigshalawat wahidiyah di
Yogyakarta adalah pengamal shalawat wahidiyah dat@wujudkan rumah tangga
harmonis dengan berupaya memahami ajaran al-Qui@m mengikuti sunnah
Rasulullah SAW, hal ini dapat terlihat dari fenoragmasangan pengamal shalawat
wahidiyah dalam mengarungi bahtera rumah tanggariseéri. Dapat dikatakan
pengamal shalawat wahidiyah dalam hal perkawirdaktierdapat perbedaan dengan
hukum Islam.
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TRANSLITERASI

Dalam penulisan Skripsi ini digunakan transliteraserdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri idé@h dan Kebudayaan
RI Tanggal 10 September 1987 No. 148 1987 dan N43 ®/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan tunggal

':Lligtj)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
< Ta’ t Te
o Sla’ s\ Es (titik di atas)
z Jim ] Je
z H{a h{ Ha (titik di bawah)
& Kha kh Ka dan ha
5 Dal d De
5 Zal z\ Zet (titik di atas)
3 Ra’ r Er
3 Zai z Zet
iy Sin S Es
S Syin sy Es dan Ye
o Sad s} Es (titik di bawah)
2 Dad (o} De (titik dibawah)
b Ta t} Te (titik dibawah)
b Za z} Zet (titik dibawah)
¢ ‘Ain ~ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
< Fa’ f Ef
it Qaf q Qi
J Kaf k Ka
J Lam I El
¢ Mim m Em
¢ Nun n En
9 Wau W We

Vi



* Ha' H Ha
s Hamzah B Aprostrof
¢ Ya Y Ye
A. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fath{ah a a
- Kasrah [ [
f D{ammah u u
Contoh:
e  -salima

2. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan huruf Nama
& Fath{ah dan ya Ai adani
3 Fath{ah dan Au adanu
wau
Contoh:
&f - kaifa
J»  -haula
B. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
Sl Fath{ah dan ya’ a a dan garis di atas
CeriCnnn Kasrah dan ya’ T i dan garis di atas
PR D}ammah dan Q u dan garis di atas
wau
Contoh:

Jé6  -qala

Vii




C.

& -rama

&2 -gla

i -yaqilu
Ta>'marbu>tah

1. Ta marbu>tah hidup

Ta’ marbu>tah yang hidup atau mendapat harkat &dthgasrah dan
d{ammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:
Juib Yiizy  -raud)ah al-at}il
2. Ta marbu>tah mati

Ta’ marbu>tah yang mati atau mendapat harka suttansliterasinya
adalah /h/

Contoh:
b -Tlalh}ah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbudfiéduti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedu#k&tgpisah maka
ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasyadd)

Syaddah atau tasgbldilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
& -rabbamg
J% -nazzala
i - al-birr

Kata Sandang
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditraesdisikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti denganufiyang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

viii



Q1 -ar-rajulu

i -asy-syamsu
2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditraashsikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan danasgula dengan
bunyinya.

Contoh:
xdi -al-bad'u

Jedi - al-jalalu

F. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasilkklmgan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yarigtak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal&aia tidak dilambangakan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
53426 - ta’khuz¥ina

s -syai’un

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupanf, klitulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya denganf rab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf lzskat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersdbangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

RO iR &5 - Wa innalla>ha lahuwa khair ardzigi>n

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capitdki dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandginaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranyauHkapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulealimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang didéisgan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awaalsstndangnya.

Contoh:

Jsi Y1 idss G5 - Wa ma> Muhammadun dt-rasal



MOTTO

(W aliaupun aku dari lubang tikus yang kecil aku ingin terbang linggi seperti
burung-burung

Cdet adr satupun di duntia ini yang dapat menggantikan kogigihan.
CEakat tidatk atkan bisa; lidak ade pang lebil umum dari padia kaum pecundang

pang berbatat besar.

Oreang Jerius Juga lidak akan bisa; orang jenius yang lidak dilargal ibarat sebudah

pribahasa

Rendidikan juge lidek akan bisa; dunia penuh dengan orang panded yang lerlantar.
Iy kegigihan din determinasilahh pang luar biasa

Ketatuilet, hanya kegigihan pang dilandaskan pade nurani adededr st satunye
penghantar pada kesuksesan yang sebenarmyi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Hidup berumah tangga merupakan tuntu@mah manusia sebagai
makhluk sosial. Rumah tangga atau rumah tanggaimmuatialah lembaga
terpenting dalam kehidupan kaum muslimin umumnya manhaj amal Islami
khususnya. Ini semua disebabkan peran besar yamgriian oleh rumah tangga,
yaitu mencetak dan menumbuhkan generasi masa dgpkm, penyangga

bangunan umat dan perisai penyelamat bagi négara.

Rumah tangga merupakan pondasi awal dari bangoremyarakat dan
bangsa. Oleh karenanya, keselamatan dan kemuwumaahrtangga adalah faktor
penentu bagi keselamatan dan kemurnian masyarakdfa sebagai penentu
kekuatan, kekokohan, dan keselamatan dari banguegara. Dari sini bisa
diambil kesimpulan bahwa apabila bangunan sebuatahiutangga hancur maka
sebagai konsekuensi logisnya masyarakat serta andisa dipastikan juga akan

turut hancur.

! Mustafa MasyhurQudwah di Jalan Dakwahterjemah oleh Ali Hasan, (Jakarta: Citra
Islami Press, 1999), him. 71.



Sebuah rumah tangga minimal terdiri atas seoraagisdan seorang istri
yang selanjutnya muncul adanya anak atau anak-daakseterusnya.Sudah
semestinya di dalam sebuah rumah tangga terdapatnge pemimpin rumah
tangga yang tugasnya membimbing dan mengarahkaaliggek mencukupi
kebutuhan baik itu kebutuhan yang sifatnya dhohmupun yang sifatnya
batiniyah di dalam rumah tangga tersebut supaya terbentumahutangga yang
harmonis,mawaddah wa rahmalDi dalam al-Qurin disebutkan bahwa suami

atau ayah yang mempuyai tugas memimipin rumah tangg
3 oLl e () sal 'R dl;“)ﬂ

Sebagai pemimpin rumah tangga, seorang suamiataln mempunyai
tugas dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memimpimah tangganya. Dia
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap setthpidu dan apa yang
berhubungan dengannya dalam rumah tangga terdednldt,yang berhubungan
denganjasadiyah, mhiyah, maupun agliyamya? Yang berhubungan dengan
jasadiyah atau yang identik dengan kebutuh&hiriyah antara lain seperti
kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, atayguog sifatnya sosial seperti

kebutuhan berinteraksi dengan sesamanya dan l|diagamya. Sedangkan

2 Maimunah HasarRumah Tangga MuslinfYogyakarta: Bintang Cemerlang, 2001), him. 7.
3 An-Nisa’ (4): 34.

* Mustafa MasyhurQudwahdi Jalan, him. 73.



kebutuhan yang berhubungan dengarhiyah seperti kebutuhan beragama,
kebutuhan agidah atau kebutuhan tauhid. Kemudiamjsenya adalah kebutuhan

yang bersifaagliyahyaitu kebutuhan akan pendidikan.

Namun dari semua kebutuhan yang tersebut di letésituhan ruhiyakah
yang paling penting,yaitu apa saja yang berhubungan deragidah Islamiyah
Karena masalah ini berlanjut sampai kehidupan kelalakherat. Allah SWT

berfirman:
81U aSalal 5 aSeil | g8 ) gial ol Ll

Seorang suami atau ayah juga mempunyai tugastigikgkalah pentingya
dan merupakan tugas pokok setiap muslim atau muyaitu melakukanamar

ma’ruf nahi munkarSesuai firman-Nya:
OF Oses Gyl Osaabs saall ) psen Al oSie oSl
7 Sl
Perintah untuk amar ma’ruf nahi munkar ini di dalal-Quran disebutkan

di beberapa surat, antara lain: Ali Enr(3): 3 dan 114; an-Nis (4): 114; al-

Maidah (5): 63, 78, 79; al-Aam: 69; al-A'raf (7): 157, 165, 199; at-Taubah (33):

> Ibid., him. 50.
® At-Tah}r>im (66): 6.

" Ali Imran (3): 104.



67, 71, 112; Kd (11): 116; an-Nahl (16): 90; Maryam (19): 558hjj (22): 41,

77; an-Nir (24): 21; Lugnman (31): 17; Adz-Dzriyat (51): 55;al-A’la (87): 9.

Amar ma’ruf nahi munkar diperintahkan untuk dikkga di manapun,
kapanpun dan kepada siapapun. Akan tetapi yanggoglenting dan utama
dilakukan amar ma’ruf nahi munkar adalah dimulai dai sendiri, rumah tangga
dekat dan jauh, baru kemudian kepada masyarakatasemum. Juga dengan cara
apapun sesuai dengan kondisi yang ada di lapangaalnya dengan ucapan saja

ataukah diperlukan dengan perbuatan.

Karena urgennya Amar ma’ruf nahi munkar ini, mbkherapa orang perlu
mengajak yang lain untuk membuat wadah perkumpydary khusus mewadabhi

kegiatan mereka tersebut yaitu dengan jalan dakwah.

Di dalam tulisan ini penyusun hanya memfokuskamigghasan pada
jama’ah pengamal shalawat wahidiyah di kota Yogstakaengan alasan jama’ah
pengamal shalawat wahidiyah yang mempunyai alitgfiyah ini mempunyai
model dakwah yang cukup menarik yaitu di sampiegnpunyai koordinasi yang
bagus antar anggotanya juga yang terpenting aga@ahanggotanya mempunyai
semangat yang cukup tinggi memperjuangkan kesadeeanbali kepada Allah
dengan jalan dakwah menyiarkan shalawat wahidigahingga terkadang mereka
meninggalkan rumah tangganya untuk berdakwah kgumperdesa dan Kkota,

Sedangkan dalam kehidupan berumah tangga pengdméwst wahidiyah



dituntut lebih mementingkan memenuhi segala macamajban yang menjadi

kewajiban dan tanggung jawab tanpa menuntut haktaptsangan suami isteri.

Demikianlah pentingnya tanggung jawab seorang imuderhadap
kehidupannya di dunia sebagai hamba Allah yangrcdgya memikul predikat
khal<ifah f<i al-ard}. Dalam beberapa hal yang berkaitan dengan tanggung
jawabnya terhadap rumah tangganya dan tanggundmsaasebagai muslim yang
konsekuen terhadap perintah agamanya (di jalan hAllaBagaimanakah
sebenarnya bentuk rumah tangga harmonis menurdngas suami isteri
pengamakhalawat wahidiyatdalam menyikapi situasi dan kondisi yang mereka
hadapi dan yang mereka kerjakan, serta bagaimarsepdersebut jika dilihat dari
sudut pandang hukum Islam. Pertanyaan-pertanydah yang melatarbelakangi

penyusun untuk membahasnya dalam sebuah karya tulis

. Rumusan M asalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipapadiaatas, maka dapat

diidentifikasikan pokok permasalahan yang perlad#s lebih lanjut, adalah:

1. Bagaimanakah pasangan suami isteri pengamal shaleavadiyah di kota
Yogyakarta mewujudkan rumah tangga harmonis?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap landkagkah yang
dilakukan suami isteri pengamal shalawat wahidiglhhkota Yogyakarta

dalam mewujudkan rumah tangga harmonis?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang masalah ddwkpanasalah

tersebut di atas, maka tujuan dari pembahasarsskri@adalah:

1. Menjelaskan langkah-langkah mewujudkan rumah targgenonis menurut
pasangan suami isteri pengamal shalawat wahidiybtal Yogyakarta

2. Menganalisis pandangan hukum hukum Islam mengenaialn tangga
harmonis pasangan suami isteri pengamal shalawatyah.

Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini dala

1. Terjawabnya persoalan yang berkenaan dengan rumwadpga harmonis
menurut pengamal shalawat wahidiyah serta pandargaum Islam
mengenai hal tersebut.

2. Sebagai kontribusi pemikiran baru dalam ilmu peaigean, khususnya yang

berkenaan dengan rumah tangga harmonis.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran data-data yang penyuskuokan, banyak
terdapat karya ilmiah yang membahas tentang shalamahidiyah dan
keharmonisan rumah tangga. Baik dalam bentuk bulkw-btau karya ilmiah.

Karya ilmiah yang membahas tentang shalawat wadiidiyadalah
penelitian Hajar Dewantara, Dosen FIA Ull tahun 33%ngan judul "Aliran
Tasawuf Shalawat Wahidiyah Dari Kedunglo Kediriibjgu Dari Al-Qur'an dan
Al-Hadis.”® Dalam penelitian Hajar Dewantra menyimpulkan batskalawat
wahidiyah secara doktrinal baik menurut al-Quraraupun al-Hadis tidak
bertentangan. Sayangnya penelitian yang dilakukajarHDewantara hanya
membahas tentang ajaran shalawat wahidiyah, beluemb@ahas tentang
keharmonisan rumah tangga pengamal shalawat wahidialam tinjauan hukum

Islam, sehingga penyusun perlu menyuguhkannya dadaralitian ini.

Kemudian Mustaman dalam skripsinya yang berjudulentidikan
Ahkhlak Dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi Te&mg Materi Dan Metode
Pendidikan Akhlaky® Mengungkapkan bahwa pendidikan akhlak yang
dirumuskan dan diajarkan shalawat wahidiyah yangnpumyai karateristik

berbeda dengan pendidikan umumnya. Yakni pendidyearg bersifat hierarkis

® Hajar DewantaraAliran Tasawuf Shalawat Wahidiyah Dari Kedunglo KieBitinjau Dari
Al-Qur’an dan Al-Hadis (Yogyakarta: Penelitiasn P3M Ull), 19%enelitiantidak diterbitkan..

° Mustaman,Pendidikan Akhlak Dalam Aliran Shalawat Wahidiygthdi Tentang Materi
Dan Metode Pendidikan AkhlakYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiy2002). skripsi
tidak diterbitkan.



dengankontemplasisebagai jalan utama dengan perantara zikir tereiseras,
dengan tujuan pendidikan akhlak shalawat wahidiyalengarah kepada
pendidikan sufistik yang mengutamakan kesucian .ji&yangnya dalam
penelitian ini belum membahas tentang keharmonisarah tangga pengamal
shalawat wahidiyah dalam tinjauan hukum Islam, kintu dalam penelitian ini

perlu penyusun suguhkan.

Dari beberapa penelitian karya ilmiah tentang shalavahidiyah di atas,
peneliti sebelumnya tidak menyuguhkan tentangkahdangkah mewujudkan
rumah tangga harmonis pengamal shalawat wahidiydand tinjauan hukum

Islam, sehingga dalam penyusunan skripsi ini peeheliti suguhkan.
. Kerangka Teori

Sesungguhnya Allah SWT telah menetapkan manubiagae khalifah di

muka bumi ini, sebagaimana firman-Nya:
10u'4j\)’\ PR BN (,SLA LQSS\JA

Dengan demikian manusia mempunyai tugas yang tiokgan di muka
bumi ini, yaitu mentaati perintah-Nya di dalam kkipannya sebagaimana aturan

yang telah ditetapkan oleh-Nya di dal&itabullah serta menjauhi semua yang

10 Al-Fat}ir (35): 39.



dilarang-Nya, karena manusia diciptakan untuk medigdan beribadah kepada-

Nya.

10y 50 lY) (Y ) g Gl clala g

Di dalam al-Qurmn disebutkan bahwa salah satu perintah Allah adalah

menikah, sebagaimana firman-Nya di dalam al-Qur’an:

12 Sila) 5 aSalie (e Cpalllall 5 oS ¥ oSl
Selain itu,al-Quran juga menyebutkan tujuan dari menikah yaitu antara
lain adalah supaya memperoleh ketenangan dan membmah tangga yang
penuh cinta dan kasih sayang, disamping untuk memeebutuhan seksual dan

memperoleh keturunan.

85a oSy Jaay Lealll il a3l oSadil (o oS3 GlA O @l (e

13_;%4&; 9

Menurut ajaran Islam membentuk rumah tandgami merupakan

kebahagiaan dunia akherat. Kepuasan dan ketengngaakan tercermin dalam

11 Adz-Dz{ar>iya>t (51) : 56.
12 An-Nu>r (24): 32.

Y Ar-Ram (30): 21.
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kondisi rumah tangga yang damai, tenteram, tidakipeejolak dan terpenuhinya
hak dan kewajiban antara suami dan isteri dalamahutangga. Bentuk rumah
tangga seperti inilah yang dinamakan rumah tanggandnis. Rumah tangga
demikian ini akan dapat tercipta apabila dalam deb@n sehari-harinya seluruh
kegiatan dan perilaku yang terjadi di dalamnya diaadan didasarkan dengan

ajaran agama.

Lebih lanjut diperjelas oleh Nabi SAW di dalam isaga bahwa di dalam
rumah tangga harmonis terjalin hubungan suamiystng serasi dan seimbang,
tersalurkan nafsu seksual dengan baik di jalan ydmglhai Allah SWT,
terdidiknya anak-anak yang shaleh dan shalihapeteri kebutuhan lahir, bathin,
terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antamalruangga besar dari pihak
suami dan dari pihak istri, dapat melaksanakaraajagama dengan baik, dapat
menjalin hubungan yang mesra dengan tetangga, ajzat tiidup bermasyarakat
dan bernegara secara baik pdl&eperti hadis yang disampaikan oleh Anas ra.
Bahwasanya ketika Allah menghendaki suatu rumadpg@menjadi individu yang
mengerti dan memahami agama, yang lebih tua mengayang lebih kecil dan
sebaliknya, memberi rezeki yang berkecukupan dardahidup mereka, tercapai

setiap keinginannya, dan menghindarkan mereka sgala cobaan, maka

4 Fuad Kauma dan Niparylembimbing Istri Mendampingi Suan{Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), him. 8.
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terciptalah sebuah rumah tangga yang dinamakan dmgmmawaddah wa

rahmah®

ltulah antara lain komponen-komponen dari bangunamah tangga
harmonis. Antara yang satu dengan lainnya salinglemgkapi dan
menyempurnakan. Jadi apabila tidak terpenuhi ssdétmya yang terjadi adalah
ketidakharmonisan dan ketimpangan di dalam kehwupanah tangga. Contoh
kasus, sebuah rumah tangga yang oleh Allah dibekkaukupan materinya akan
tetapi hubungan antar anggota rumah tangganya tidbina dengan baik, artinya
tidak ada rasa saling menghormati dan pengertitgaralyang satu dengan yang
lainnya, yang tua tidak menyayangi yang lebih mdda yang muda tidak mau
menghormati yang lebih tua, maka yang terjadi ddadésskomunikasi dan
ketidakharmonisan rumah tangga.rumah tangga yareytséni tidak bisa disebut

rumah tangga harmonis.

Di dalam rumah tangga suami mempunyai peran seldagmala dan
pemimpin rumah tangga. Akan tetapi perlu diingdivia istri yang menjadi tuan
rumah. Jadi sudah sewajarnya kalau seorang suambemnepenghargaan lebih
kepada istrinya dan tidak memposisikannya sebagaion dua, sehingga pola

hubungan yang tercipta antara keduanya sepertydakeorang partner dan bukan

15

allly pgions B G By phS phho B39 B geld o Jal A1) gy il
DIV PULS JOUL N I AL PRVIR PR LIPS S NPT i
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sebagaimana antara tuan dan majikan. Mengenai ikanaguami untuk berbuat

baik kepada istri,Allah sendiri telah berfirman:
10, a5 yaally Gja g pile

Demikianlah bentuk rumah tangga yang sempurnaaldingd Islam, yang

semua hal didasarkan pada bimbingan al-&pudan as-Sunnah.

. Metode Pendlitian
Dalam setiap kegiatan ilmiah, agar lebih teragdah rasional diperlukan
sebuah metode yang sesuai dengan obyek peneli#arg mana metode ini
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu dalayaupengarahkan sebuah
penelitian supaya mendapatkan hasil yang optimatotie penelitian ini terbagi
menjadi:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah gabungan
field research, digunakan untuk menghimpun informasi-informasi yang
dilakukan melalui wawancara mendalafin-depth interview) terhadap
sejumlah responden dari beberapa elemen masyarbkagrta observasi

lapangan mengenai pembentukan keharmonisan dataahrtangga.

16 An-Nisa’ (4): 19.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisygitu memaparkan obyek
penelitian secara apa adanya sesuai dengan keberdaia informasi data yang
ditemukan. Terkait dengan hal itu, juga dikemukaksmikiran-pemikiran
yang berkenaan dengan permasalahan-permasalahguipahas; dalam hal
ini mengenai keharmonisan dalam rumah tangga. Ke&musecara cermat
menelaah, meneliti, dan menganalisa tentang kehlmasaro dalam rumah
tangga pengamal shalawat wahidiyah di kota Yogyakar
3.Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan adalah pasangan suamipetiegamakhalawat
wahidiyah di kota Yogyakarta, sebab penganshblawat wahidiyahdi kota
Yogyakarta cukup banyak yang sudah berumah tanggabe&ragam latar
belakang, sehingga apakah benar dalam membentukhra@mgga harmonis
sesuai dengan pembentukan rumah tangga hukum Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penyusun dalam pengumpildss adalah:

a. Observasi

7 Ronny Kountur,Metode Penelitan Untuk Penulisan Skripsi dan Te§lakarta: PPM,
2003), him. 53.
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Mengadakan pengamatan langsung terhadap perigtng
terjadi di lapangan berdasarkan pembentukan runsaigga
harmonis pengamal shalawat wahidiyah di kota Y ogstak

b. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan melihat dokumenael
terkait, seperti menelusuri sumber-sumber data gtastaka
terutama hasil tulisan, cetakan, dan atau terbdan jama’ah

pengamal shalawat wahidiyah.

c. Wawancara mendala(n-depth interview'f
Yaitu penelitian dengan menggunakan dialog langsun
dengan beberapa pasangan suami isteri pengamabhwsial
wabhidiyah di kota Yogyakarta.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini ddapendekatan
normatif, yakni pendekatan digunakan untuk mengetatan memahami
permasalahan yang diteliti berdasarkan al-QuraHadis, dan hukum Islam.
6. Analisis Data
Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dedatuk yang lebih

mudah dibaca dan diinterpretasikdrDalam hal ini, penyusun menganalisa

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakis. ke-11 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 114; juga dapat dilihat Winarno Surakhmad, (ed.)Pengantar
Penenlitianhim. 162.
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data yang telah terkumpul secara kualitatif denganggunakan metode
induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari kesimpulgang bersifat khusus
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat snnlemudian dari hasil
analisis yang bersifat induktif dikaitkan dengamlesis yang bersifat deduktif,
yaitu penarikan kesimpulan yang berawal dari paigetn yang bersifat umum

kemudian ditarik suatu kesimpulan khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistemats daik, maka

pembahasan dalam penelitian dibagi menjadi emmtylaétu:

Bab pertama, bagian ini memaparkan latar belakaagplah yang memuat
ide awal bagi penelitian ini, kemudian pokok masaganelitian yang muncul dari
latar belakang masalah yang dijadikan bahasan poladalah dalam penelitian
ini. Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan peaaliyang sangat membantu
dalam memberikan motifasi guna menyelesaikan pgereini. Selanjutnya telaah
pustaka yang digunakan sebagai tolak ukur pengandseaeatur dalam membahas
dan menguraikan persoalan dalan penelitian ini. Wkam dilanjutkan dengan
kerangka teoretik dan metode penelitian yang dapamnpermudah penyusun
dalam pembahasan. Bab ini diakhiri dengan sistkmapembahasan agar

pembahasan dalam penelitian ini lebih mudah dipaham

19 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (edy)etode Penelitian Surva{Jakarta: LP3ES,
1989), him. 263.
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Untuk memberikan gambaran awal tentang konsephuamgga harmonis,
maka dalamBab keduamembahas tentang tinjauan umum keharmonisan dalam
rumah tangga , yaitu terdiri atas beberapa sub drahya lain: pengertian rumah
tangga harmonis beserta dasar hukumnya, faktcnfoéthya proses terbentuknya
rumah tangga harmonis, yaitu mencakup hal-hal yangs diupayakan pada masa
pra nikah dan pasca nikah, dan kemudian tentairgigirumah tangga harmonis.
Hal ini sangat penting karena bab ini merupakaakpij awal untuk mengenal

secara objektif objek yang dikaji serta sebagdiaialisa atas bab selanjutnya.

Bab ketigatentang konsep rumah tangga harmonis menurut Pethgam
shalawat wahidiyah. Sebelum dijelaskan lebih jaartang konsep rumah tangga
harmonis tersebut, sekiranya perlu penyusun garabarterlebih dahulu
bagaimana profil dari shalawat wahidiyah itu sandilihat dari sudut pandang
dakwahnya. Maka pada bab ini tersusun beberapbaulantara lain: gambaran
umum tentang shalawat wahidiyayang terdiri atas: Sejarah dan tumbuh
kembangnya shalawat wahidiyah, kemudian ajaranaglal wahidiyah, serta
metode dakwahnya. Setelah itu baru pada sub bamjs&lya diurai tentang
konsep rumah tangga harmonis, manajemen membeamtukhrtangga harmonis,
serta fenomena lima (5) pasangan pengamal shalawahidiyah di Kota
Yogyakarta. Pembahasan ini sangat penting karegairbanapun juga untuk
memahami sebuah hasil pemikiran seseorang atau leelatnpok yang dalam hal

ini adalah shalawat wahidiyah, maka paradigma @aalderistik yang melingkupi
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mereka itu sangat penting artinya untuk diketakairena bagaimanapun yang
namanya manusia sangat dipengaruhi oleh situaskalagisi sosial budaya yang

melingkupinya.

Kemudian Bab keempat merupakan bab analisis terhadap upaya
mewujudkan rumah tangga harmonis menurut pengamalwat wahidiyah
ditinjau dari hukum Islam dan analisis fenomenaali() pasangan suami istri
pengamal shalawat wahidiyah Dalam bab ini, penyusemfokuskan analisa
pada proses terbentuknya rumah tangga harmonisnKanasalah inilah, menurut

hemat penyusun, ada beberapa hal yang pantasdioasknati.

Bab kelimaadalah bab penutup yang merupakan bab terakhirsi ber

kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan wawancara dan menganalisis dhgrapa bab yang
disajikan di atas, berkenaan tentang keharmonisamah tangga pengamal
shalawat wahidiyah dalam tinjauan hukum Islam. Maé&ayusun dapat menarik
kesimpulan:

1. Secara teoritis, untuk mewujudkan rumah tanggambais pengamal
shalawat wahidiyah menerapkan pemahaman Al-Quram derusaha
mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW dalam segalakakghidupan. Hal
ini dapat terlihat dari fenomena rumah tangga peragahalawat wahidiyah
untuk membentuk rumah tangga harmonis, pengamdhvehia wahidiyah
menggunakan beberapa cara dalam menjalin intétastidalam rumah
tangga. Dari semua cara tersebut tidak berbedaadepgng dimaksudkan
rumah tangga harmonis dalam Islam.

2. Upaya pembentukan rumah tangga harmonis pengarakdvsdt wahidiyah
yaitu dengan mengaplikasikan ajaran shalawat wgddidiu'ti Kulla dzi
Haqgin Haggahdalam kehidupan rumah tanggdal ini dilakukan untuk
menghindari kemudharatan yang timbul dalam rumaiggdga. Sehingga

tercapainya tujuan dari pernikahan.

104
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Demikianlah kesimpulan yang dapat ditarik dari pahasan di atas.
Kesimpulan ini pada dasarnya bukanlah kesimpularal,fi tetapi sebuah
kesimpulan yang masih mungkin untuk ditinjau kembah dilakukan penelitian
ulang. Tidak menutup kemungkinan apa yang penyksumukakan pada karya
tulis ini suatu saat tidak lagi sesuai lagi dengaalita yang ada pada masa yang
akan datang.

B. SARAN

1. Nafas-nafas Islam yang sarat dengan nilai-nilai a@leasi dan solidaritasnya
hendaknya dapat diterapkan dalam membina rumalgdaolgh setiap umat
Islam khususnya dan umat menusia pada umumnyandgghirumah tangga
muslim selalu dapat dijadikan suri tauladan oletaumanusia kapanpun dan
dimanapun berada.

2. Perbedaan yang ada pada umat Islam dalam mematesam-pesan khusus
Islam sehingga muncul berbagai macam kelompok Ierydadisikapi secara
arif oleh masing-masing kelompok umat (Islam).

3. Membangun rumah tangga secara kasat mata memailgrigrsangat mudabh,
tetapi belum tentu para anggota yang bernaung dalaetu rumah tangga
merasakan adanya ketentraman dan ketenangan. hhgadakdividu yang
ingin atau telah memasuki gerbang rumah tanggasbbau mempelajari
membentuk rumah tangga yang harmonis. Karena bagajn juga rumah
tangga selain tempat pelampiasan biologis, jugarupaé&an pondasi yang

paling utama membangun agama dan negara yang baik.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAH

No

HIim

Footnote

Bab |

3

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wan
[An-Nisa’ (4): 34].

—

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimm da

keluargamu dari api neraka. [At-Tahr>im (66): 6].

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umgt

ya

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. [Alidam(3):
104].

10

Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
muka bumi. [Al-Rt}ir (35): 39].

11

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melain
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. [Adz-Z{ariya)
: 56].

12

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian dian
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-h
sahayamu yang perempuan. [An-Nu>r (24): 32].

13

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sgn(
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepa
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan say
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-b
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. [ArR
(30): 21].

11

15

di

kan
51

tara
dari
amba

Dia
)
Janya
ang.
enar

Ketika Allah menghendaki suatu keluarga  untuk

mengetahui agamnya, maka Allah akan member
pengentahuan dalam bidang agamanya, dan menet
yang kecil menjadi besar, dan memberikan rizki Hey
mereka dalam kehidupan mereka dalam tujuan na
Allah akan melihatkan kepada mereka dosa me
sehingga mereka bertaubat. Dan ketika A
menghendaki yang lain, maka mereka meninggalkan
meremehkan.

ikan
apkan
a
fkah.
reka
lah
dan




12

16

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. [A&-INis

(4): 191.

Bab Il

10

22

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu send

Dia
ir

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepaganya

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan say
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-b
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. [g¥R
(30): 21]

11

24

12

ang
enar

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lagrsik

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjaudka
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mere
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawat
dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apalha |

ka,
atlah
a

telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertawakkal kepada-Nya.[ Ali-Imran (3): 159].

12

33

20

Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, ia bersabd

wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal: karg

a:”

hartanya, karena (kemulyaan) keturunannya, k;Trena
I

kecantikannya, dan kerena agamanya, maka pi

hlah

wanita yang beragama (jika tidak), maka binasalah

engkau.”

13

35

22

Dari Ahmad dari Anas bin Malik dengan kata
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “ kawin

Iaﬁ

perempuan yang mencintaimu lagi keturunan banyak,
karena sesungguhnya aku bangga bersama kamu di

hadapan Nabi-nabi pada hari kiamat nanti.”

14

38

26

Dari ‘Ugbah bin Amir, sesungguhnya Nabi SA
bersabda: “orang mukmin itu saudara mukmin lainkan

tidak halal bagi seorang mukmin membeli atas peiabel

saudaranya dan tidak boleh ia meminang atas ping

W
a

nga

saudaranya sehingga saudaranya itu meninggalkdnnya.




15

39

27

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Al
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut me

ah
reka,

dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji tkawi

dengan mereka secara rahasia, kecuali sel

edar

mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf

dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) u
beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. dan ké#dh
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada d
hatimu. [Al-Baqgarah (2): 235.].

16

40

29

Dan dari Jabir r.a, ia berkata: aku pernah mendedxaghbi
SAW bersabda: “Apabila salah seorang diantara k
meminang seorang perempuan kemudian ia berk
untuk melihat sebagian apa yang (bisa) mendoron
untuk menikahinya maka kerjakanlah.”

17

40

29

Dari Jabir, sesungguhnya Nabi SAW bersabda,” Ba
siapa beriman kepada Allah dan hari kiamat, heradheile
tidak menyendiri dengan seorang perempuan t
disertai mahramnya karena sesungguhnya yang K
adalah syaithan.”

18

43

33

Dan dalam riwayat lain (dikatakan), “Apabila sa
seorang diantara kamu diundang ke walimah, henklg
ia menghadirinya”.

19

44

35

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. [Af-]
(4):191].

20

45

37

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wan
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian nag
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), Barena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian daria
mereka. [Al-Nig’ (4): 34].

21

46

38

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecin
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-war

ntuk
ui
alam

amu
uasa

gnya

rang

anpa
etiga

ah
akla

Nis

rek

taan
ita,

anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak

kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawdarig.
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Alkthn
tempat kembali yang baik (surga). [Ali lamr(3): 14.]

22

48

40

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimum
keluargamu dari api neraka. [At-Tah}rim (66): 6].

23

50

42

Jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. daa

Pa

wanita mempunyai hak yang seimbang den

gan




kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. [Al-Baga
(2): 228.]

24

51

44

rah

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangukam

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaamn.
Nisa’ (4): 4].

25

52

45

“Rasulallah SAW bersabda: “Hak seorang peremg

[A

uan

terhadap suaminya adalah memberinya makan ketika ia

makan, dan memberinya pakaian apabila ia berpal
dst.”

Bab I11

26

63

Yaa Allah sebagaimana keahlian ada pada
limpahkanlah shalawat serta salam barokah
junjungan kami, pemimpin kami, pemberi syafa’at ka

kecintaan kami dan buah jantung hati kami, beliabiN

aian

Mu,
atas
m

Muhammad SAW yang sepadan dengan keahlian beliau,
kami bermohon kepadaMu Yaa Allah, dengan hak
kemulyaan beliau, tenggelamkan kami di dalam pusat

dasar samudra ke-EsaanMu sedemikian rupa seh

ngga

tiada kami melihat dan mendengar, tiada kami

menemukan dan merasa dan tiada kami melihat
mendengar, tiada kami menemukan dan merasa dan
kami bergerak ataupun berdiam, melainkan senan

dan
tiad
tiasa

merasa di dalam samudra TauhidMu dan kami bermohon
kepadaMu Yaa Allah, limpahilah kami ampunanMu yang
sempurna Yaa Allah, nikmat karuniaMu yang sempurna

Yaa Allah, sadar ma’rifat kepadaMu yang sempurna

Ya

Allah, cinta kepadaMu dan menjadi kecintaanMu yang

sempurna Yaa Allah, ridho kepadaMu serta memper
ridhoMu yang sempurna pula Yaa Allah. Dan sekali

oleh
a

Yaa Allah, limpahkanlah shalawat salam barokah atas
beliau Nabi dan atas keluarga dan sahabat bgliau

sebanyak bilangan segala yang diliputi oleh ilmudidun
termuat di dalam nafas sebanyak bilangan segalg

yan

Allah Maha Mengetahui dan sebanyak kelimpahan

pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah. kitgh

dengan sekalian rahmatMu Yaa Allah Tuhan Mgaha

Pengasih lagi Maha Penyayang dan segala puji
Allah Tuhan seru sekalian alam.

27

63

Yaa Allah, Yaa Tuhan Yang Maha Esa, Ya Tuhan M

bagi

aha

Satu, Yaa Tuhan Maha Menemukan, Yaa Tuhan Maha

Pelimpah, limpahkanlah shalawat salam barokah

atas



junjungan kami Nabi Muhammad dan atas keluarga Nabi

Muhammad pada setiap berkedipnya mata dan
turunnya nafas sebanyak bilangan segala yang 4
Maha Mengetahui dan sebanyak kelimpahan pemb
dan kelestarian pemeliharaan Allah.

28

65

11

Duhai Nabi pemberi syafa’at makhluk, kepangkuan
shalawat serta salam kusanjungkan, Duhai Nur ¢
makhluk, pembimbing manusia. Duhai unsur dan |
makhluk, bimbing, bimbing, bimbing dan didiklah i#ir,
sungguh aku manusia yang dhalim selalu.

29

67

14

Duhai Ghautsu Zaman, kepangkuanMu salam A
kuhaturkan, bimbing, bimbing dan didiklah dirikungan
izin Allah.

30

67

15

Yaa Tuhan kami Yaa Allah, limpahkanlah, shalawat
salam atas beliau Nabi Muhammad pemberi sya
umat dan atas keluarga beliau; dan jadikanlah
manusia cepat-cepat lari, kembali mengabdikanddin
sadar kepada Tuhan semesta alam, Yaa Tuhan
ampunilah dosa-dosa kami, permudahlah segala u
kami, bukakanlah hati dan jalan kami dan tunjuk
kami, pereratlah persaudaraan dan persatuan dia
kami, Yaa Tuhan kami.

31

68

16

Duhai Nabi pemberi syafa’at mahluk, duhai Nabi le#e
Allah, kepangkuanMu shalawat  dan sal
kusanjungkan,”jalanku buntu, usahaku tak menentat
kesejahtraan negriku, cepat, cepat, cepat raihlaianku
Yaa Sayyidi, tolonglah didirku dan seluruh umat,
duhai pemimpin kami duhai utusan Allah.

32

68

17

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
Maha Penyayang. Yaa Allah, dengan hak kebesg
namamu dan dengan kemulyaan dan keagungan I
Nabi Muhammad SAW, dan segenap Auliya’ kekasih
Yaa Allah, Yaa Allah RA. Sampaikanlah seruan kami
kepada jamii'al aalamin dan letakkanlah kesan
merangsang di dalamnya, maka sesungguhnya ef
Maha Kuasa berbuat segala sesuatu dan Maha
Memberi ljabah.

naik
Allah
crian

Mu
haya
iwa

llah

da
fa’'at
Imat

kami
rusan
lah
\ntar

h
am
bu

ni

lagi
aran
neliau
mu

ang
1gkau
Ahli

33

71

22

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melain
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. [Adz-Dzar
(51): 56].

kan
iyat




34

71

23

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengkei
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya ds
(menjalankan) agama yang lurus. [Al-Bayinah (98): 5

35

72

25

Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apg
kamu perbuat itu". [As-Shaf}}>at (37): 96].

36

72

26

Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh |
itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan setas
alam. [At-Takw>ir (81) : 29].

37

72

28

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatileh
Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) 3
amalmu. [Muhammad (47): 33].

38

72

29

Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Adkat
Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pags-
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya).
Anfa>| (8) : 20.]

39

73

31

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan ur
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. [Al-Anbiya>)(2
107].

40

73

32

Orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah belig
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan karau
padanya. [Ali-Imra>n (3): 103].

41

74

35

Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
[Lugman (31) :15].

42

74

36

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yar
benar. [At-Taubah (9) : 119].

43

75

39

mb
alam

yan

alan
bS

imal-

N
[Al-

1tuk

da
d

Ku.

g

Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan

jawabnya. [Al-Isra>’ (17) : 34].

44

76

41

Kemudian apabila kamu telah merasa aman, M
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

45

78

44

Dan orang-orang Yyang berjihad untuk (men
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjuk
kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesunggu
Allah benar-benar beserta orang-orang yang betiaikt
[Al-Ankabu>t (29) : 69].

laka

cari
kan
hnya

46

78

45

Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranyauk
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah me
menjauhkan diri dari sekelilingmu.[Ali-Imra>n (3) :
159].

am
reka




a7

79

48

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu Sgn(
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepa
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan say

Dia
)
janya
ang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. [ArrR
(30): 21].

Bab IV

48

94

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. [Af-]
(4):191].

Z

S

49

94

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sSBn(
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepagq
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan say
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-b
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. [ArR

{[(30): 21].

Dia

lanya
ang.
enar

50

95

Menghindari kehudharatan harus diutamakan dari|
berbuat kebaikan.

pada

58

95

Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tid
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesem|
[Al-Hajj (22) : 78]

ak
Ditan

59

97

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sSgBn(
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepa
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan say
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-b
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. [ArR
(30): 21].

Dia
)
Janya
ang.
enar

60

98

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. [Af-]
(4):191].

Nis

73

100

Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pastiidta
pertanggungan jawabnya. [Al-Isra>" (17): 34].

74

101

Dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala s@s
dengan baik. [Al-Talag (65) : 6].

uatu

75

101

10

“Sesungguhnya di dalam jasad manusia itu ada seaju

mp




daging, apabila segunpal daging itu baik, menjadk

D

pulalah seluruh jasad, dan apabila rusak atau kotor

menjadi rusak pulalah seluruh jasad. Ketahuilalituya

hati

hati.”

76| 101 11 Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
menjadi tenteram. [Ar-Ra’d (13) : 28].

271 103 12 Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa

dan menangis, [An- Najm (53) : 43].




Lampiran Il

1.

BIOGRAFI ULAMA

IMAM BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdullah Muhammaddmail
al-Bukhari. Beliau lahir di kota Bukhara pada taalgh3 Syawal 194 H atau
bertepatan dengan tahun 810 M/ 809 M. Bukhari kaailai mempelajari dan
mencurahkan seluruh perhatiannya untuk menekurdjggah hadis mulai
umur 11 tahun, dan pada usia 18 atau 20 tahurubiidah menghasilkan dua
buah buku yang diberi judi{azayai Sahaba wa Tabain (al-Sahabah wal
Tabiun)dan al-Tarikh. Maka tidak berlebihan jika beliau dinyatakan sebag
salah satu ahli hadis terbesar yang dihasilkan alehia Islam. Karya
terbesarnya adaladl-Jami’ al-Sahihatau yang lebih terkenal deng&ahih
Bukhari yang berisi hadis-hadis yang paling sahih mengsuaanah. Beliau
wafat pada 30 Ramadhan tahun 256 H (31 Agustus 8vRota dekat
Samarkand.

IMAM MUSLIM

Lahir di Nishapur pada tahun 202/ 206 H atau 817/ Bl. Nama
aslinya adalah Al-Hajjaj Abul Husain al-KhushaitiNishapuri, akan tetapi
lebih terkenal dengan nama Imam Muslim. Selain InBarkhari, beliau juga
merupakan salah satu ulama penghimpun hadis yakyidieshahihannya.
Bukunya yang termasyhur adal&ahih Muslimyang terdiri atas 52 bab.
Beliau wafat pada tahun 261 H/ 875 M dan dimakantkaxisarabad (daerah
pinggiran kota Nishapur).

AL-GHAZZALI

Lahir pada tahun 1058 M di Thus, Khurasan. Namanyssladalah

Abu Hamid bin Muhammad al-Nishafuri. Beliau adals¢orang pemikir



jenius Islam dan ahli tasawuf. Salah satu karysaripga yang terkenakl
adalahlhya ‘Ulum al-Din. Masyarakat Islam menggelarinyujjat al-Islam
atau saksi Islam. Beliau wafat pada tanggal 10 ibbse 1111 M pada usia
50 tahun.

. AS-SAYYID SABIQ

Beliau adalah anak dari pasangan Sa>biq at-TihamiHfusna Al
Azeb pada tahun 1915, merupakan seorang ulamarkpoter Mesir yang
memiliki reputasi internasional di bidang dakwam dagih Islam. Sesuai
dengan tradisi keluarga Islam di Mesir saat ituyy®h Sa>biq menerima
pendidikan pertama di Kutta>b, kemudian memasuigyrean al-Azhar, dan
menyelesaikan tingkat ibtidaiah hingga tingkat kegun (takhas}s}us})
dengan memperoleh asy-Syaha>dah al-‘A>limiyyahzéijatertinggi di al-
Azhar saat itu) yang nilainya dianggap sebagiangtabih kurang setingkat
dengan ijazah Doktor. Diantara karya monumentaddalah Figh as-Sunnah
(figih berdasarkan sunnah Nabi.



Lampiran i

DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimanakah pengertian dari rumah tangga harmmueisurut pengamal
shalawat wahidiyah?

2. Upaya-upaya apa yang dilakukan pengamal shalawdtidiyah dalam
membentuk rumah tangga harmonis?

3. Ketika kehidupan dalam rumah tangga dilanda sumaisalah, bagaimanakah
cara Bapak/lbu memecahkannya?

4. Bagaimanakah sistem pendidikan keluarga yang Blpalérapkan terhadap
anak-anak?

5. Bagaimanakah pandangan pengamal shalawat wahidgrstang hak dan
kewajiban dalam rumah tangga?

6. Apakah pengamal shalawat wahidiyah menutup dirii dezhidupan
masyarakat umum?

7. Bagaimana manajemen keluarga yang Bapak/lbu temapkatika
meninggalkan rumah untuk berdakwah?

8. Bagaimana menjaga hubungan ketika ditinggal berdbkdengan waktu

yang cukup lama?
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